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Abstrak
 

Rumah sakit merupakan salah satu bentuk organisasi non profit yang bergerak dalam industri pelayanan

kesehatan. Iklim kompetisi dalam industri ini semakin lama semakin meningkat dengan munculnya

pendatang baru. Kekuatan pembeli semakin meningkat, karena meningkatnya pendapatan masyrakat selama

orde baru diikuti meningkatnya kesadaran arti penting kesehatan. Salah satu cara untuk meningkatkan day a

saing adalah meningkatkan mutu pelayanan kesehatan. Peningkatan mutu pelayanan dapat dilakukan dengan

memanfaatkan sarana sistem informasi secara optimal.

Peningkatan penggunaan sistem informasi dilakukan untuk memecahkan permasalahan yang terjadi dalam

arus informasi proses pelayanan kesehatan, sehingga dapat diperoleh informasi yang akurat, sesuai dengan

yang dibutuhkan, dan tepat waktu. Usaha peningkatan pelayanan pasien dilakukan untuk meningkatkan

loyalitas pasien, citra rumah sakit di masyarakat, dan akhirnya  menciptakan keunggulan kompeti tif

terhadap pesaing, mengingat industri ini termasuk jenis jasa.

Pasien juga dapat memperoleh keuntungan dari usaha peningkatan mutu pelayanan ini. Manfaat yang

diperoleh pasien mulai dari proses penerimaan pasien yang berlangsung lebih lancar, sampai pasien segera

mengetahui besarnya jumlah tagihan dengan cepat pada saat pasien akan meninggalkan masa perawatan.

Pasien tidak perlu menunggu terlalu lama dalam menanti penyelesaian proses di atas, dan dapat melakukan

persiapan keuangan sebelumnya, jika informasi yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan cepat.

Permasalahan yang dihadapi Rumah Sakit St Carolus secara garis besar diakibatkan dari kekuranglancaran

arus informasi pelayanan pasien yang ada. Penggunaan data pasien termasuk data rekening perawatan, data

status ruangan secara manual, dan terpisah ( otonomi) menyulitkan pihak rumah sakit dalam melakukan

pengecekan status pasien dan ruangan yang tersedia. Perhitungan rekening pasien rawat inap yang

dipusatkan di PRPRI menyebabkan perhitungan rekening pasien berlangsung lama, karena dilakukan secara

komulatif untuk semua pasien, dan data masukan harus dicek kembali secara manual untuk menghindari

data yang belum sempat dilaporkan ke PRPRI.

Pasien keluar masuk di rumah sakit St Carolus rata rata 60 orang setiap hari pada saat ini. Perhitungan

penyelesaian rekening pasien paling cepat diselesaikan dalam waktu 2 jam. Masalah penyelesaian rekening

pasien harus segera dipecahkan mengingat rumah sakit St Carolus mempunyai rencana untuk mengadakan

perluasan ruang perawatan, sehingga beban kerja PRPRI dapat herkurang, dan kemungkinan terjadi

kesalahan akibat kekurangtelitian dapat dihindari.

Penggunaan data pasien dan status pasien yang terintegrasi menghindari penulisan ulang data tersehut di

masing-masing unit perawatan. Data yang terintegrasi selain mampu menghindari penggunaan data yang

tidak perlu, juga data tersehut lebih mudah distandarkan untuk dipergunakan di semua unit yang terkait dan

memudahkan pengembangan sistem informasi di masa mendatang.

Walaupun pemanfaatan Sistem Informasi merupakan produk teknologi canggih, namun dalam prakteknya

sangat tergantung pada ketrampilan sumber daya manusia pemakainya. Peningkatan kemampuan sumber

daya Informasi yang telah secara optimum. manusia mutlak diperlukan agar Sistem diimplementasikan
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diimplementasikan dapat dimanfaatkan secara optimum.

 


